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Abstrak - Psychological well being adalah keadaan individu memiliki kualitas relasi
yang positif dengan orang lain, kemandirian, tujuan akan hidup, dan perkembangan
pribadi dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki. Penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa adanya family functioning berkorelasi dengan psychological
well being remaja. Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara
family functioning dan psychological well being emerging adulthood pada emerging
adulthood. Pengukuran family functioning dengan menggunakan 53 aitem The
McMaster Family Assessment Device (FAD) dan pengukuran psychological well
being dengan 18 aitem Ryff’s psychological well being scale (RPWB). Subjek
penelitian adalah 350 mahasiswa-mahasiswi yang berusia antara 18-25 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi antara family functioning dan
psychological well being emerging adulthood (r=0.447; p=0.000). Hasil ini juga
didukung dengan korelasi antar aspek family functioning dan psychological well
being yaitu aspek pemecahan masalah dan psychological well being (r=0.233;
p=0.000), komunikasi dan psychological well being (r=0.327;p=0.000), Peran dan
psychological well being (r=0.375;p=0.000), respon afektif dan psychological well
being (r=0.419;p=0.000), keterlibatan afektif dan psychological well being
(r=0.361;p=0.000), kontrol perilaku dan psychological well being (r=0.437;p=0.000),
fungsi umum keluarga dan psychological well being (r=0.410;p=0.000).

Kata kunci: psychological well being, family functioning, emerging adulthood.
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PENDAHULUAN

Kebahagiaan merupakan suatu
perasaan yang diharapkan setiap
individu. Kebahagiaan dapat dirasakan
apabila individu merasa sejahtera,
serta ada keseimbangan antara kondisi
emosi negatif (negative affect) dan
(positive  affect)
(Aristoteles, 1947 dalam Ryff,1989).
Emosi positif adalah umpan balik

emosi  positif

terhadap sesuatu hal yang
menyebabkan rasa syukur atau bahagia
sedangkan emosi negatif adalah
perasaan sebaliknya seperti rasa
kecewa, bersalah, gelisah atau marah
akan suatu hal (Watson & Clark,
1988). Emosi tersebut dirasakan setiap
individu yang menyebabkan rasa
bahagia dan puas.

Kebahagiaan dapat dipahami
dengan dua pendekatan, hedonisme
dan eudamonia. Hedonisme yaitu
pendekatan ketika individu melakukan
sesuatu  secara  random  yang
menimbulkan rasa bahagia (Waterman,
1984 dalam Ryff,1989). Kahneman,
Schwartz ~ (1999)

hedonisme sebagai

Diener dan
mendefinisikan

kesejahteraan yang diperoleh dengan
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mengadakan  positive  affect dan
menghilangkan negative affect
(Vazquez, Hervas, Rahona, Gomez,
2009). Eudamonia adalah pendekatan
yang memiliki definisi sebaliknya dari
pendekatan hedonisme yaitu individu
akan merasa bahagia apabila individu
melakukan sesuatu yang berharga dan
konsisten memiliki makna tertentu
sehingga individu merasa puas karena
mendapatkan sesuatu yang bermakna
(Norton,1976;  Telfer,1980 dalam
Waterman, Schwartz & Conti, 2008).
Aristoteles (1947) dalam Ryff (1989)
mengatakan bahwa eudamonia atau
psychological ~ well  being  lebih
memiliki potensi yang tinggi akan
kebahagiaan.

Keyes, Shmotkin dan Ryff
(2002) mengungkapkan adanya
psychological — well being berarti
individu memiliki pengetahuan dan
keterbukaan akan pengalaman.
Pengetahuan dan keterbukaan sebagai
bentuk adanya psychological well
being terbentuk saat individu mampu
untuk menyelesaikan tugas
perkembangan sesuai usianya (Maslow

dalam Ryff,1995). Khususnya



emerging adulthood, apabila dalam
proses pemenuhan tugas
perkembangan individu  emerging
adulthood yang tidak bisa terbuka
akan  pengalaman  hingga  sulit
menentukan identitas diri serta sulit
mengontrol diri sendiri
mengindikasikan individu memiliki
psychological well being yang rendah
(Keyes, Shmotkin & Ryff, 2002).
Selain itu, tidak adanya psychological
well being maka terjadi depresi atau
gangguan mental tertentu Romer dan
Stanescu (2011).

Psychological — well  being
memiliki karakteristik penerimaan diri
yang  positif, penguasaan  akan
lingkungan, mampu menjalin relasi
yang positif dengan orang lain,
mandiri, pertumbuhan dan
perkembangan pribadi, adanya tujuan
hidup dan kapasitas untuk menentukan
masa depan (Ryff & Keyes, 1995).
Wissing dan Van Eeden (1997) juga
berpendapat bahwa, psychological well
being memiliki karakteristik
ketertarikan dan  motivasi  akan
menjalani hidup, sikap yang koheren,

ada kepuasan dalam  menjalani
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aktivitas, keseimbangan  perasaan
negatif dan positif, sikap optimis akan
hidup serta masalah yang terjadi
dipandang sebagai suatu tantangan
bukan masalah yang tidak dapat
dikendalikan (Wissing & Van Eeden,
(1997) dalam Roothman, Kirsten,
Wissing, 2003). Aspek  dari
psychological — well  being  Yyaitu
penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, penguasaan
lingkungan,  kemandirian,  tujuan
hidup, pertumbuhan pribadi. Aspek-
aspek tersebut akan berkembang
dengan cara yang bervariasi pada
individu dalam upaya untuk dapat
berfungsi secara positif (Ryff, 1995
dalam Keyes, Shmotkin & Ryff,
2002).

Ryff (1995) mengemukakan
dalam penelitiannya bahwa
psychological well being dipengaruhi
oleh beberapa faktor vyaitu jenis
kelamin, usia, budaya. Setiap faktor
pada individu selalu menunjukkan
sikap atau hasil yang bervariasi dalam
aspek yang diukur. Contohnya jenis
kelamin yang tidak menunjukkan

perbedaan yang signifikan pada tingkat



psychological well-being perempuan
dan laki-laki. Hal ini disebabkan
masing-masing aspek seperti
penerimaan  diri, tujuan  hidup,
kemandirian, dan penguasaan akan
hidup sama tingkatnya antara laki-laki
dan perempuan (Ryff,1995). Usia
selalu  menunjukkan kenaikan dan
penurunan  pada  setiap  aspek
psychological well being. Ryff (1995)
melakukan penelitian cross sectional
dan longitudinal pada kelompok usia
dewasa awal, dewasa madya dan
dewasa tua. Khususnya dewasa awal
yang menunjukkan aspek kemandirian
dan penguasaan lingkungan meningkat
menurut pertambahan usia,
perkembangan pribadi dan tujuan
hidup menurun dengan pertambahan
usia kemudian hubungan yang positif
dengan orang lain dan penerimaan diri
tidak mengalami perubahan dengan
pertambahan usia. Terakhir, latar
belakang budaya juga memberikan
pengaruh akan  setiap  aspek
psychological well being.

Ketiga faktor yang
memengaruhi psychological well being

menunjukkan variasi yang berbeda-

Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.1 (2016)

beda pada individu. Hasil penelitian
Stanescu (2011)

menunjukkan family functioning juga

Romer dan

ikut  memengaruhi  mental atau
psychological well being individu.
Adanya family functioning
memberikan respon afektif meliputi
perasaan yang saling terbuka dalam
keluarga, ada komunikasi dan tugas
yang disesuaikan dengan struktur
keluarga, ada penerimaan peran, tugas
dan tanggung jawab anggota keluarga.
Beberapa hal tersebut memengaruhi
individu untuk mampu bertahan dalam
menghadapi tantangan tugas
perkembangan  hingga  terbentuk
mental atau psychological well being
individu.

Family functioning diperoleh
individu dari  keluarga. Menurut
Goldenberg. 1 dan Goldenberg. H
(2000), bentuk keluarga ada keluarga
inti (nuclear family) yaitu keluarga dua
generasi yang terdri dari ayah,ibu,
anak atau orangtua tunggal dengan
anak mereka dan extended family yaitu
keluarga tiga atau lebih generasi yang
terdiri dari orangtua, anak yang sudah

menikah dan pasangan mereka serta



cucu. Pola relasi dan fungsi keluarga
tertentu selalu ada dalam keluarga dan
selalu ditransmisikan menurun
keanggota keluarga melalui sikap,
cerita, harapan, aturan dari
kakek,nenek ke ayah, ibu dan lainnya.
Hal tersebut menjadikan anggota
keluarga tumbuh dengan dengan
menjadikan pengalaman masa lalu
keluarga sebagai dasar dalam melihat
suatu peristiwa atau situasi (Carter &
McGoldrick, 1988 dalam Goldenberg.
| dan Goldenberg. H, 2000)
Robitschek dan Kashubeck
(1999) dalam

mengatakan bahwa family functioning

penelitiannya

dan psychological well being memiliki
korelasi yang positif. Hal ini
disimpulkan karena dalam penelitan
cross sectional pada 336 remaja,
mereka  yang  memiliki  family
functioning  baik  juga  memiliki
psychological — well  being  baik.
Sathyabama dan Eljo (2014) dalam

penelitiannya pada 90 gadis remaja

menunjukkan ~ bahwa  lingkungan
keluarga yaitu reinforcement,
dukungan, peran, komunikasi,

kohesivitas dan kepemimpinan
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memberikan pengaruh pada kondisi
psikologis perempuan yang meliputi
kepuasan hidup, penerimaan diri dan
kestabilan emosi.

Family  functioning  adalah
kondisi bagaimana anggota keluarga
berkomunikasi, berelasi,
mempertahankan relasi, dan membuat
keputusan dan memecahkan masalah
(Silburn et al,.2006;  Zubrick,
Williams, Silburn, & Vimpani, 2000
dalam Walker & Shepherd,
2008).Family  functioning  adalah
sebuah sarana yang ada dalam sebuah
keluarga dan memiliki pengaruh akan
perkembangan individu. Pengaruh
yang diberikan disebabkan keluarga
pada umumnya menanamkan nilai-
nilai seperti budaya, agama dan etis
tertentu yang berasal dari lingkungan
luas dapat membantu individu dalam
beradaptasi di masyarakat (Yusuf,
2004 dan Belac & Duh, 2009). Nilai-
nilai yang ditanamkan dalam keluarga
juga diungkapkan memiliki pengaruh
jangka panjang pada individu
Khususnya masa emerging adulthood
(Bell & Bell; Dubas & Petersen, 2006

dalam Yoon, 2012).



Berdasarkan uraian tersebut peneliti
ingin melihat hubungan antara family
functioning dan psychological well
being pada emerging adulthood.
Penelitian tentang hal ini belum

banyak dilakukan sebelumnya.
Apabila dibandingkan dengan
penelitian  sebelumnya,  penelitian

terdahulu melihat hubungan family
functioning dan psychological well
being pada remaja. Kekhususannya
penelitian ini  dapat memberikan
masukan

tentang pentingnya

psychological well being pada

emerging adulthood.
METODE
Psychological ~— well-being  diukur

dengan Ryff’s psychological well being
scale (RPWB) (1995). RPWB terdiri
dari 18 aitem yang disusun
berdasarkan 6 aspek yaitu penerimaan
diri, relasi yang positif dengan orang
lain, otonomi, penguasaan lingkungan,
tujuan  hidup, dan pertumbuhan
pribadi. Elain itu family functioning
diukur dengan angket The McMaster
Family Assessment Device (FAD)

yang disusun berdasarkan 7 aspek
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yaitu, pemecahan masalah,
komunikasi, peran, respon afektif,
keterlibatan afektif, kontrol perilaku,

fungsi umum keluarga.

Subjek  penelitian  adalah
individu pada masa emerging
adulthood usia 18-25 namun, dalam
penelitian ini subjek penelitian yang
digunakan khusus mahasiswa-

mahasiswi Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya angkatan 2014-
2012  dengan  teknik  stratified

sampling.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil analisis data diperoleh
nilai r=0.447 p=0.000 (Tabel 1). Nilai
korelasi tersebut menerima hipotesis
awal penelitian artinya ada hubungan
antara  family  functioning  dan
psychological well being emerging
adulthood.  Nilai
diperoleh

korelasi  yang
menunjukkan  hubungan
family functioning dan psychological
well being bersifat positif, artinya
family functioning yang tinggi diikuti
psychological well being emerging
adulthood tinggi. Hasil penelitian ini

mendukung penelitian Romer dan



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.1 (2016)

Stanescu  (2011) vyang melihat bahwa ada korelasi yang positif antara
hubungan family functioning dan family functioning dan psychological
psychological well being remaja. well being.

Penelitian tersebut menghasilkan data

Tabel 1. Uji Hipotesis Family Functioning dan Psychological Well being

Variabel r  Signifikansi (p) Status
Family functioning dan
Ada
psychological well being pada  0.447 0.000
) Hubungan
emerging adulthood
Korelasi tersebut didukung pula psychological well being emerging
dengan data korelasi masing-masing adulthood (Tabel 2).

aspek family functioning terhadap
Tabel 2. Uji Korelasi Aspek Family Functioning dan Psychological Well being

Variabel r Signifikansi (p) Status
Pemecahan Masalah dan PWB 0.233 0.000 Ada Korelasi
Komunikasi dan PWB 0.327 0.000 Ada Korelasi
Peran dan Psychological Well being (375 0.000 Ada Korelasi
Respon Afektif dan PWB 0.419 0.000 Ada Korelasi
Keterlibatan Afektif dan PWB 0.361 0.000 Ada Korelasi
Kontrol Perilaku dan PWB 0.437 0.000 Ada Korelasi
Fungsi Umum Keluarga dan PWB  (.410 0.000 Ada Korelasi




Aspek family functioning yang paling
menonjol menunjukkan hubungannya
dengan psychological well being yaitu
kontrol perilaku dengan psychological
well being (r=0.437; p=0.000), respon
afektif dan psychological well being
(r=0.419; p=0.000) dan fungsi umum
keluarga dengan psychological well
being (r=0.410, p=0.000).

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kontrol perilaku sebagai aspek
keenam lebih unggul berkorelasi dari
aspek family functioning lainnya
terhadap psychological well being
subjek. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
kontrol perilaku dalam keluarga adalah
suatu batasan yang jelas (clearly
defined boundaries) serta fleksibilitas
(permeability) untuk perilaku yang
dimunculkan anggota keluarga
berpengaruh pada anak (Goldenberg,
2000). Individu memiliki arahan dalam
berperilaku khususnya pada emerging
adulthood, mereka berada pada masa
memiliki banyak pilihan hidup dalam
proses untuk mencari identitas diri.
Adanya standar perilaku yang dimiliki
emerging  adulthood akan lebih

membuat individu mandiri dan merasa
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mampu untuk menguasai lingkungan
sebagai bentuk psychological well
being karena dapat memilih sesuatu
yang sesuai yang dibutuhkan dirinya
(Arnett, 2000)

Hasil penelitian ini  tidak
mendukung penelitian  sebelumnya
yang menyatakan bahwa tidak ada
korelasi antara kontrol perilaku dan
psychological well being emerging
adulthood Kkarena Kketerbatasan fisik
orangtua subjek untuk
mengekspresikan atau
mempertahankan aturan dalam
keluarga untuk mengontrol perilaku
sehingga setiap anggota keluarga akan
berusaha secara maksimal untuk
mengatasi masalah yang muncul
terkait kontrol akan perilaku (Romer
dan Stanescu, 2011).

Adanya kontrol perilaku yang
tinggi berkorelasi dengan
psychological well being juga diikuti
dengan aspek lainnya menunjukkan
tingginya
psychological well being yaitu respon

korelasi dengan

afektif. Respon secara afektif sebagai
aspek keempat dari family functioning

dalam penelitian ini memiliki korelasi



positif dengan psychological well

being emerging adulthood
(r=0.419;p=0.000). Korelasi ini
mendukung hasil penelitian

sebelumnya bahwa respon afektif yang
meliputi keterbukaan perasaan antar
anggota keluarga berkorelasi positif
dengan psychological well being
(Romer dan Stanescu, 2011).

Adanya kontrol perilaku dalam
keluarga serta keterbukaan perasaan
pada subjek menunjukkan bahwa hal
ini sesuai dengan tipe pola asuh
autoritatif (Baumrind, 1991 dalam
Dusek, 1996) yang menyatakan bahwa
walaupun  keluarga ~ memberikan
tuntutan kepada anak namun, ada
disertai kehangatan yang meliputi
dukungan dan penerimaan. Persepsi
anak bahwa orangtuanya memiliki
kehangatan, = dukungan  terhadap
dirinya, serta penerimaan berkorelasi
dengan penyesuaian anak secara
psikologis (Litovsky & Dusek, 1988
dalam Dusek 1996). Hal ini
mengungkapkan bahwa respon secara
afektif antar anggota keluarga tersebut
akan menjadikan emerging adulthood

yang sedang dalam masa eksplorasi
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identitas dalam hal cinta atau kasih
(Arnet,2000) akan
kehangatan atau empati sehingga
adulthood

memiliki
menjadikan  emerging
mampu menjalin relasi yang positif
dengan orang lain sebagai salah satu
bagian dari wujud psychological well
being (Ryff, 1995).

Pola asuh tersebut juga
didukung dengan Goldenberg (2000)
menyatakan bahwa individu akan
memiliki batasan yang jelas (clearly
defined

memberikan konsep pikir bahwa ada

boundaries) sehingga
hal yang memisahkan setiap anggota
keluarga dan pada waktu bersamaan
ada rasa memiliki satu sama lain
sehingga kemandirian yang diperoleh
terdukung dengan adanya
kepedulian,dukungan dan keterlibatan
yang dibutuhkan dari  anggota
keluarga.

Respon secara afektif meliputi
keterbukaan perasaan terhadap anak
ini juga didukung dengan data aspek
family  functioning yang meliputi
keterlibatan secara afektif berkorelasi
dengan psychological well being

emerging adulthood



(r=0.361;p=0.000). Keterlibatan secara
afektif  sebagai aspek  family
functioning Yyaitu penghargaan anggota
keluarga lainnya akan setiap aktivitas
yang dilakukan individu, memengaruhi
proses pencarian jati diri atau
eksplorasi identitas emerging
adulthood. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang menyatakan bahwa
individu yang mempersepsikan
orangtua mereka memiliki kehangatan
dan penerimaan akan dirinya memiliki
penghargaan diri yang tinggi (Adams
& Jones, 1983; Litovsky & Dusek,
1985,1988; Ziegler & Dusek, 1985
dalam Dusek, 1996).

Data  menjelaskan  ketika
emerging  adulthood  melakukan
sesuatu, emerging adulthood mendapat
penerimaan serta penghargaan
sehingga menjadikannya menerima
keadaannya. Penelitian ini mendukung
penelitan sebelumnya yang
menyatakan bahwa keterlibatan afektif
dengan anggota keluarga menunjukkan
ketertarikan atau penghargaan akan
anggota keluarga lainnya berkorelasi
positif akan psychological well being

individu (Romer dan Stanescu, 2011).

10
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Aspek berikutnya  yang
memiliki  korelasi tinggi  dengan
psychological well being adalah fungsi
umum keluarga. Penelitian
sebelumnya mengungkapkan fungsi
keluarga secara umum berkorelasi
positif terhadap psychological well
being atau mental anak. Fungsi
keluarga secara umum yang meliputi
respon afektif, keterlibatan secara
afektif, ~ komunikasi, = pemecahan
masalah, kontrol perilaku dan peran
memberikan pengaruh akan proses
adaptasi dalam masa perkembangan
anak yang akan membentuk mental
anak (Romer & Stanescu, 2011).
Fungsi  keluarga secara umum
memberikan  bentuk  penerimaan
terhadap individu dan adanya
komunikasi terjalin dalam keluarga.
Hal ini juga didukung hasil korelasi
yang diperoleh r=0.410;p=0.000.

Hasil penelitian menunjukkan
pemecahan masalah keluarga
berkorelasi dengan psychological well
adulthood

berbeda dari

being emerging
(r=0.233;p=0.000)
penelitian Romer dan Stanescu (2011)

dengan subjek yang keluarganya



mengalami cacat otak (TBI) yang
menunjukkan tidak ada korelasi antara
pemecahan masalah dan psychological
well being. Penelitian yang dilakukan
sekarang dengan subjek yang memiliki
orangtua yang normal (tidak cacat)
dengan  hasil yang  demikian
menjelaskan proses pemecahan
masalah dalam keluarga  ini
menjadikan subjek lebih matang secara
mental yang efektif khususnya pada
saat masa emerging adulthood, mereka
akan mulai mengatur atau memenuhi
kebutuhannya sendiri (Arnett,2004).
Hal ini menjadikan individu lebih
mampu mengontrol diri dan menjalani
aktivitas.

Komunikasi dalam keluarga
berkorelasi positif dengan
psychological well being
(r=0.327;p=0.000).
sebelumnya mengungkapkan bahwa

Penelitian

komunikasi yang meliputi kejujuran
anggota keluarga berkorelasi positif
dengan psychological well being
(Romer dan Stanescu, 2011). Hal ini
dapat dijelaskan oleh Whittaker dan
Satir dalam Carr (2000) vyang

menyatakan bahwa  komunikasi

11
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keluarga yang sejajar antar setiap
anggota keluarga maka anggota dapat
mengekspresikan emosi mereka yang
positif atau negatif serta berinteraksi
secara spontan tanpa batasan akan
memberikan pertumbuhan pribadi bagi
anggotanya.

Hasil tersebut juga didukung
oleh Romer dan Stanescu (2011) yang
menyatakan bahwa komunikasi antar
keluarga memberikan pengaruh pada
tingkat adaptasi anak dilingkungan.
Artinya  bahwa  saat  individu
berinteraksi dengan lingkungan diluar
keluarga, individu
adulthood) yang sudah dibekali

kemampuan berkomunikasi mampu

(emerging

untuk berinteraksi dengan
lingkungannya. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan teori bahwa gaya
atau pola komunikasi orangtua atau
antar anggota keluarga akan dipelajari
oleh anak dan berpengaruh pada
perkembangan pola komunikasi anak
Satir (1964) dalam Becvar. D dan
Becvar. R (1993).
emerging adulthood yang berada pada

Khususnya

masa untuk fokus pada diri sendiri,

emerging adulthood mampu untuk



menyampaikan  pemikirannya dan
tidak merasa dibatasi oleh lingkungan
mengakibatkan ada kemampuan untuk
menguasai diri dan lingkungan yang
merupakan bagian dari psychological
well being.

Romer dan Stanescu (2011)
mengungkapkan bahwa kejelasan dan
penerimaan peran dalam keluarga
berkorelasi positif dengan
psychological well being. Didukung
penelitian ini yang memperoleh hasil
ada korelasi positif antara peran anak
dalam keluarga dengan psychological
well  being emerging  adulthood
(r=0.375; p=0.000). Hal ini bergantung
pada fungsi keluarga (ayah dan ibu)
yang mampu membuat dan
menerapkan aturan yang sama dalam
keluarga (Patterson, Jacobson dan
Stuart dalam Carr 2000). Kejelasan
peran yang ditanamkan dikeluarga
sebagai aspek family functioning
melatin  emerging adulthood untuk
bertanggung jawab akan peran yang
dimiliki,  sehingga

adulthood

keputusan yang sesuai dengan dirinya,

memampukan

emerging membuat

disaat emerging adulthood sedang

12
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menjalani tugas perkembangan yaitu
ketidakstabilan dalam  menentukan
sesuatu yang sesuai bagi dirinya
(Arnett, 2000). Ketika emerging
adulthood mampu membuat keputusan
yang sesuai dengan dirinya maka ada
tujuan atau rencana akan hidupnya
sendiri (Arnett, 2000).

KESIMPULAN

Analisis yang telah dilakukan terhadap
hasil yang diperoleh maka didapatkan
kesimpulan bahwa emerging
adulthood yang memiliki  family
functioning efektif sehingga mampu
menjalani tugas perkembangannya dan
memiliki  penerimaan  diri  akan
identitas dirinya, mampu memulai dan
menjalin relasi yang harmonis dengan
orang lain, mandiri atau bisa mengurus
keperluan pribadinya sendiri, mampu
memilih atau menentukan sesuatu
yang yang sesuai dengan dirinya,
memiliki rencana pribadi yang realistis
akan masa depannya, serta selalu ingin
mencoba  hal-hal baru  untuk

menambah pengalamannya.



SARAN
Bagi  Subjek
Emerging Adulthood.

Penelitian  atau

Subjek  diharapkan  tetap
mempertahankan family functioning
yang dimiliki keluarganya sehingga
dapat menciptakan anggota keluarga
dengan psychological well being
dengan cara subjek atau emerging
adulthood

proses pemecahan masalah yang

sebaiknya  mengadopsi
menekankan musyarawarah dalam
keluarga, frekuensi berbincang dan
jujur  mengungkap  pemikirannya,
bertanggungjawab  dengan  peran
sebagai anak atau peran lainnya,
terbuka  dalam  hal  perasaan,
menunjukkan minat ketika anggota
keluarga menunjukkan kepeduliannya,
memahami dan menaati norma yang

ada karena proses ini  akan

membantunya dalam proses
berkembang hingga mencapai
psychological  well  being  yang
umumnya  dibutuhkan  emerging
adulthood untuk  bisa  memiliki

pemikiran yang luas dan terbuka akan

pengalaman.
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Bagi Orangtua

Orangtua  sebagai  anggota
keluarga lebih memberi perhatian akan
pentingnya family functioning pada

anggota keluarga agar masing-masing

anggota keluarga mampu
psychological well being.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Saran bagi penelitian

selanjutnya yang ingin mengambil
Tema yang sama dapat lebih
memberikan perhatian pada identitas
keluarga subjek, status yang dimiliki
serta pertanyaan terbuka yang lebih
menggambarkan masing-masing aspek
secara kongkrit seperti bagaimana
bentuk pemecahan masalah, bentuk
komunikasi, bentuk peran yang
diberikan, keterbukaan dalam hal apa,
bagaimana keluarga menunjukkan
kepedulian pada individu karena data
tersebut dapat melengkapi atau
memperkaya hasil penelitian.
Penelitian ini melihat hubugan
family  functioning keluarga inti
(nuclear family) dan psychological
well being pada emerging adulthood

oleh karena itu, disarankan pada



peneliti  selanjutnya untuk melihat
hubungan family functioning extended
family dan psychological well being
emerging adulthood.
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